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ABSTRAK

Atira Rewa. L031191046. “Efektivitas Tepung Jeroan Teripang Susu (Holothuria
fuscogilva) terhadap Pertumbuhan dan Sintasan lkan Nila (Oreochromis niloticus)”
dibimbing oleh Andi Aliah Hidayani sebagai Pembimbing Utama dan Marlina
Achmad sebagai Pembimbing Anggota.

|

Teripang merupakan salah satu organisme perikanan yang termasuk dalam
kategori komersial. Pemanfaatan teripang pada umumnya vyaitu dalam bidang
kesehatan, kecantikan, obat-obatan dan makanan. Namun, pemanfaatan teripang
tersebut hanya mengambil bagian daging teripang saja, sedangkan bagian lainnya
yaitu jeroan teripang terbuang begitu saja dan menjadi limbah akuakultur karena belum
banyak dimanfaatkan. Pada jeroan teripang mengandung protein tinggi yang berperan
dalam pertumbuhan dan sintasan organisme budidaya. Hewan uji yang digunakan
pada penelitian ini yaitu ikan nila yang merupakan ikan air tawar yang banyak digemari
masyarakat karena rasanya yang lezat dan sebagai sumber protein yang relatif
terjangkau. Pada penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Pada perlakuan kontrol tidak ada tepung jeroan teripang
ataupun alkohol yang diberikan. Adapun dosis jeroan teripang yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dosis 1 ml/l, dosis 3 ml/l dan dosis 5 ml/l dengan perendaman
selama 24 jam. Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan nila berumur 5-7 hari dan
dipelihara selama 60 hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan panjang
mutlak dan pertumbuhan bobot mutlak tertinggi ditemukan pada perlakuan jeroan
teripang dengan dosis 1 ml/l, sedangkan sintasan tertinggi ditemukan pada perlakuan
kontrol.

Kata kunci: lkan Nila, Jeroan Teripang, Protein, Pertumbuhan, Sintasan



ABSTRACT

Atira Rewa. L031191046. “The Effectiveness of Flour Sea Cucumber's Viscera
(Holothuria fuscogilva) for Growth and Survival of Tilapia (Oreochromis niloticus)”
supervised by Andi Aliah Hidayani as the Principle supervisor and Marlina Achmad
as the co-supervisor.

Sea cucumber is one of the commercial fishery organisms. Sea cucumber
generally used for improving health, beauty, medicine ingrediens and as a food.
However, the use of sea cucumbers usually only takes meat while the other parts such
as viscera are simply wasted because they have not been used much. The sea
cucumber’s viscera contain high protein which plays an important role in the growth
and survival of cultivated organisms. The animal test that used in this study is tilapia
which is a freshwater fish that so popular because of its delicious taste and relatively
affordable protein source. In this study, a completely randomized design (CRD) was
used with 4 treatments and 3 replications. In the control treatment, no sea cucumber’s
viscera flour or alcohol was given. The doses of sea cucumber’s viscera used in this
study were doses of 1 ml/l, doses of 3 ml/l and doses of 5 ml/l by soaking for 24 hours.
The test fish used are tilapia larvae aged 5-7 days and reared for 60 days. The results
showed that the highest absolute length growth and absolute weight growth were found
in the sea cucumber's viscera treatment at a dose of 1 ml/l, while the highest survival
rate was found in the control treatment.

Keywords: Nila Tilapia, Sea Cucumber's viscera, protein, Growth, Survival
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jeroan teripang merupakan limbah yang belum banyak dimanfaatkan. Teripang
yang merupakan famili Holothuroidae termasuk dalam kategori komersial.
Pemanfaatan teripang yaitu dalam bidang farmasi, makanan dan kosmetik hanya
mengambil bagian daging saja dan tidak menggunakan seluruh bagian tubuh teripang,
sehingga bagian seperti jeroan dibuang begitu saja dan menjadi limbah yang dapat
dimanfaatkan karena memiliki kandungan gizi yang lengkap (Leha et al., 2020).

Pemanfaatan jeroan teripang selama ini lebih banyak diaplikasikan pada
reproduksi organisme budidaya seperti pengarahan kelamin pada ikan gapi dan udang
galah. Namun, beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa jeroan teripang memiliki
kandungan nutrisi yang lengkap diantaranya yaitu protein sebesar 45,65%, karbohidrat
13,36%, lemak 5,66%, kadar air 9,97%, kalsium 5,02%, abu 2,66% dan fosfor 0,43%.
Kandungan nutrisi yang lengkap terutama protein yang memiliki asam amino lengkap
pada jeroan teripang tersebut berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan
sintasan pada ikan budidaya, salah satunya ikan nila (Kitong et al., 2022).

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air tawar yang memiliki cita
rasa yang lezat dan dapat dinikmati oleh semua kalangan karena harganya yang
ekonomis dan disukai oleh banyak masyarakat Indonesia sehingga sangat potensial
untuk dibudidayakan (Yuniarti et al., 2021). Selain itu, ikan nila mengandung protein
tinggi yaitu dalam setiap 100 g ikan nila mengandung 16,79 g protein (Ramlah et al.,
2016). Pada pasar internasional permintaan ikan nila mengalami peningkatan setiap
tahun yaitu mencapai 200.000 ton/tahun (Wijaya, 2011 dalam Anggara et al., 2021).
Selain memenuhi kuantitas juga sangat penting untuk memperhatikan kualitas ikan
nila, sehingga mampu menghasilkan ikan nila dengan pertumbuhan yang baik dan
sintasan yang tinggi.

Pemberian jeroan teripang telah dilakukan sebelumnya pada beberapa
organisme budidaya yaitu pada ikan gapi dalam penelitian Emilda (2015) yang
menghasilkan sintasan 96.15%. Selain itu, pada penelitian Saputra et al. (2018), pada
ikan gapi menggunakan ekstrak jeroan teripang menghasilkan sintasan 73,15%.
Adapun penelitian pada udang galah menggunakan ekstrak teripang tidak
mengganggu pertumbuhan udang galah dengan panjang 35 mm dan bobot tubuh
sebesar 54,96 mg (Arisandi, 2012).

Berdasarkan uraian diatas sangat penting untuk dilakukan penelitian
menggunakan tepung jeroan teripang pada ikan nila, tingginya kandungan protein dan

beberapa zat nutrisi lainnya pada jeroan teripang dapat memacu pertumbuhan dan
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sintasan organisme budidaya. Namun, belum ada penelitian yang menjelaskan tentang
pertumbuhan dan sintasan terbaik menggunakan tepung jeroan teripang pada ikan nila
sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis tepung jeroan teripang yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus).
Kegunaan penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai pemberian
dosis tepung jeroan teripang terbaik terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan nila

(Oreochromis niloticus).



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan Nila (Oreochromis niloticus)
1. Klasifikasi

Ikan nila merupakan ikan air tawar yang banyak dikonsumsi dan menjadi
alternatif protein bagi masyarakat karena dapat dijangkau oleh semua kalangan
dengan harga yang murah serta mudah didapat, ikan nila memiliki cita rasa yang khas,
daging yang tebal berwarna putih dengan kandungan gizi yang tinggi. Ikan nila sangat
potensial untuk dibudidayakan karena mampu mencapai bobot yang lebih besar, laju
pertumbuhannya cepat dan tingkat produktivitasnya tinggi (Aliyas et al., 2016). Adapun
klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) menurut Lukman et al., 2014) adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Kelas : Pisces

Ordo : Perciformes

Familiy : Cichlidae

Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus
2. Morfologi

Ikan nila dapat dikenali dengan bentuk tubuh yang ramping dan memanjang,
mata besar dan menonjol disertai warna putih pada tepi matanya dan memiliki sisik
relatif besar pada permukaan tubuhnya (Gambar 1). Pada bagian perut, punggung,
ekor, dada dan anus terdapat lima buah sirip. Pada sirip perut terdapat 5 jari-jari sirip
lemah dan 1 jari-jari sirip keras. Sirip punggung terdapat 13 jari-jari sirip lemah dan 17
jari-jari sirip keras. Sementara sirip ekor terdapat 16-18 jari-jari sirip lemah dan 2 jari-
jari sirip lemah mengeras. Sirip dada terdapat 5 jari-jari sirip lemah dan 1 jari-jari sirip
keras. Sirip anusnya terdapat 9-11 jari-jari sirip lemah dan 3 jari-jari sirip keras. Seluruh

tubuh ikan nila ditutupi oleh sisik cycloid (Lukman et al., 2014).

.,
W

>
%

Keterangan:

PT = Panjang total

Gambar 1. Ikan nila (Oreochromis niloticus) (Dokumentasi Pribadi, 2022)



3. Habitat dan Siklus Hidup

Ikan nila hidup di air tawar seperti sungai, rawa, sawah, waduk, dan danau
serta air payau maupun air laut karena ikan nila memiliki toleransi salinitas yang luas
sehingga dapat tumbuh dengan optimal pada salinitas 0-30 ppt (Mujalifah et al., 2018).
Ikan nila dapat tumbuh optimal pada suhu 28-32°C dan pH yang cocok untuk
pertumbuhan optimalnya yaitu pH 7-8 (Mustarip, 2019).

Siklus hidup ikan nila dimulai dari telur hingga menjadi ikan dewasa, induk ikan
nila betina mengeluarkan telurnya dan induk ikan nila jantan membuabhi telur tersebut.
Setelah dibuahi, induk ikan nila betina memasukan telur tersebut kedalam mulutnya
untuk dierami kurang lebih 4-5 hari. Setelah dierami, telur akan menjadi larva,
selanjutnya ikan nila akan menjadi ikan dewasa dan saat matang gonad akan
menghasilkan telur (Moleko et al., 2014)

B. Teripang Susu (Holothuria fuscogilva)
1. Klasifikasi

Teripang adalah salah satu sumber daya hayati laut di Indonesia atau disebut
juga dengan timun laut. Teripang dimanfaatkan dalam bidang farmasi serta dapat
dikonsumsi, sehingga termasuk organisme yang komersil. Adapun klasifikasi teripang

menurut (Sadili et al., 2015) adalah sebagai berikut:

Kelas : Holothuroidea

Ordo : Aspidochirotida
Famili : Holothuriidae

Genus : Holothuria

Spesies : Holothuria fuscogilva
2. Morfologi

Teripang memiliki bentuk tubuh yang panjang dan membulat (silindris) dengan
panjang 10-25 cm, sehingga dijuluki dengan istilah timun laut (Gambar 2). Teripang
memiliki tubuh yang permukaannya kasar karena terdapat duri kecil yang menutupi
tubuhnya dan endoskeleton dengan ukuran mikroskopis pada dinding tubuh teripang
atau disebut dengan spikula., karakteristik lain dari tubuh teripang yaitu warna gelap
kehitaman. Teripang dilengkapi dengan tentakel yang digunakan untuk memangsa dan
sebagai alat gerak, tentakel terletak pada salah satu ujung tubuh teripang ditandai

dengan warna hitam yang bercabang (Syafira et al., 2022).



Gambar 2. Teripang susu (Holothuria fuscogilva) (Jannati, 2023).

3. Habitat

Teripang pada umumnya menyukai habitat dasar yang berpasir halus, terdapat
terumbu karang disekitarnya dan daerah pasang surut (Elfidasari et al., 2012).
Teripang hidup secara individu pada perairan dengan tekstur pasir yang halus dan
merupakan tempat tumbuh rumput laut dan diantara batu karang yang sudah mati
maupun pada hamparan karang yang masih hidup (Husain et al., 2017).

Habitat teripang terdapat diseluruh perairan pantai mulai dari daerah pasang
surut yang paling dalam maupun yang dangkal. Di Indonesia teripang dapat ditemukan
di berbagai daerah yaitu perairan pantai Jawa Timur, Bali, Aceh, Madura, Bangka,
Sumba, Lombok, Riau, Sulawesi, Papua, Kalimantan, Kepulauan Seribu dan Maluku.
Habitat utama teripang adalah ekosistem terumbu karang dan ekosistem lamun (sea
grass), teripang lebih menyukai perairan yang lebih tenang dan tidak tercemar
(Handayani et al., 2017).

4. Kandungan Jeroan Teripang

Jeroan teripang merupakan bagian tubuh teripang yang kurang dimanfaatkan
dan menjadi limbah. Bagian teripang yang banyak dimanfaatkan yaitu ototnya dalam
bidang kesehatan, kecantikan dan pangan. Adapun penelitian yang menunjukan
bahwa jeroan teripang memiliki kandungan nutrisi lengkap yang terdiri dari protein,

karbohidrat, asam lemak, jenis asam amino esensial, komponen vitamin, sterol dan
beberapa zat-zat mineral, sehingga jeroan teripang prospektif untuk dimanfaatkan.

Salah satu kandungan jeroan teripang dengan kadar tinggi yaitu protein yang
merupakan zat gizi paling penting bagi tubuh, karena selain sebagai sumber energi,
protein juga berfungsi sebagai zat pembangun tubuh dan zat pengatur (enzim,
antibodi dan lain-lain) di dalam tubuh (Kitong et al., 2022).

Berdasarkan penelitian Suhanda (2001), bahwa jeroan teripang memiliki
kandungan nutrisi yang lengkap salah satunya yaitu protein dengan kadar 45,65%.

Selain itu, jeroan teripang juga mengandung lemak 5,66%, kadar air 9,97%, kalsium
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5,02%, abu 2,66% dan fosfor 0,43%. Adapun penelitian Karnila et al. (2021), kadar
karbohidrat pada teripang sebesar 13,36%, protein pada teripang memiliki kandungan
asam amino yang lengkap yaitu asam amino essensial dan non essensial. Teripang
memiliki kandungan senyawa biologis aktif yang dapat berfungsi sebagai obat. Profil
nutrisi pada teripang diantaranya protein (terutama kolagen), lipid (kebanyakan asam
lemak omega-3 dan omega-6), vitamin A, B1 (tiamin), B2 (riboflavin), B3 (niasin), dan
mineral, terutama magnesium, seng, kalsium, dan besi. Selain itu, mengandung
banyak senyawa bioaktif, yaitu saponin, gliosaminoglikan, kondroitin sulfat,
polisakarida sulfat, fucoidan, fenolat, peptide, lektin, serebrosida, sterol, dan asam
lemak omega-3 dan omega-6. Jeroan teripang kaya akan asam lemak tak jenuh ganda
(sekitar 44%), termasuk asam eicosapentaenoic (EPA) dan asam docosahexaenoic
(DHA) (Hossain et al., 2020). Di dalam usus teripang juga mengandung probiotik yang

berpotensi besar untuk kesehatan (Girsang et al., 2020).

C. Pertumbuhan dan Sintasan

Pertumbuhan suatu organisme budidaya dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu faktor nutrisi. Protein merupakan kelompok nutrien yang paling
dibutuhkan oleh suatu organisme dalam mendukung pertumbuhannya. Protein
merupakan salah satu komponen nutrisi yang sangat penting bagi tubuh. Jenis nutrisi
ini sangat penting untuk pertumbuhan dan penggantian sel-sel tubuh yang rusak serta
penunjang metabolisme tubuh. Kandungan protein teripang pada kondisi basah adalah
44-55%, sedangkan dalam kondisi kering kandungan proteinnya yaitu 82%, lemak
1,7%, kadar air 8,9%, kadar abu 8,6% dan karbohidrat 4,8% (Rahael et al., 2019).
Protein pada teripang mempunyai asam amino yang lengkap, baik asam amino
essensial maupun asam amino non essensial. Asam amino sangat berguna dalam
sintesa protein pada pembentukan otot (Karnila et al., 2011). Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh asam amino (protein). Tersedianya asam amino essensial yang
seimbang dan lengkap akan mempengaruhi kecepatan protein, yang akan
mengakibatkan volume sel membesar dan pembelahan sel akan menjadi cepat,
sehingga laju pertumbuhan meningkat (Sepang et al., 2021).

Pada penelitian Arisandi (2012) pemberian ekstrak teripang diaplikasikan pada
udang galah dengan dosis 1 mg/l menghasilkan bobot sebesar 54,96 mg, hal ini
menunjukkan bahwa pemberian ektrak teripang tidak mengganggu pertumbuhan
juvenil. Adapun penelitian Riani et al. (2010), pemebrian ekstrak teripang pada udang
galah dengan dua percobaan. Pada percobaan pertama yaitu pemberian ekstrak
teripangs segar menghasilkan panjang tubuh berkisar 18-24 mm dan bobot tubuh

berkisar 45,4-67,7 mg, sedangkan pada percobaan kedua yaitu pemberian ekstrak



teripang tidak segar menghasilkan panjang tubuh berkisar 16-20 mm dan bobot tubuh
berkisar 37,7-63 mg. Pemberian ekstrak teripang tidak mengganggu pertumbuhan
udang galah dan pertumbuhan udang galah meningkat seiring dengan peningkatan
dosis.

Selain berperan dalam pertumbuhan organisme budidaya, protein juga memiliki
peranan penting dalam perlindungan kekebalan. Kandungan protein teripang
membantu dalam pertahanan tubuh. Protein di dalam tubuh dapat berupa antibodi,
protein sebagai antibodi terlihat dari kandungan senyawa aktif, sebagai antibakteria,
antifungi dan antikoagulan (Karnila et al., 2011). Teripang juga memiliki aktivitas
antibakteri dan antijamur. Ekstrak teripang juga dapat meningkatkan stamina tubuh,
sehingga dapat meningkatkan pertahanan tubuh pada larva ikan nila dan mencegah
organisme budidaya terserang penyakit. Pertahanan tubuh yang baik pada larva ikan
nila akan berdampak terhadap kualitas hidup yang baik dan mendorong tingginya
sintasan pada organisme budidaya (Rahael et al., 2019). Di dalam usus teripang juga

mengandung probiotik yang berpotensi besar untuk kesehatan (Girsang et al., 2020).



